
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil penelitian, dapat 

dibuktikan bahwa penerapan teknik role playing melalui bimbingan 

kelompok dapat mengurangi perilaku bullying siswa di sekolah. 

Dalam observasi awal dan fase baseline 1 ditemukan 7 siswa yang 

mengalami masalah bullying. Setelah melakukan treatmen  penerapan 

teknik role playing melalui bimbingan kelompok ketujuh siswa itu 

menunjukkan adanya penurunan perilaku bullying. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 

 role playing melalui bimbingan kelompok dapat mengurangi perilaku 

bullying siswa  kelas XI IIS4 SMA Negeri 4 Kupang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat mengemukakan saran  

sebagai berikut : 

 

 

 



1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya selalu memantau pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah bagi siswa yang mengalami masalah, khususnya 

masalah tentang perilaku bullying di sekolah 

2. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan lebih aktif lagi dalam membantu mengentaskan 

masalah yang dihadapi oleh siswa khususnya perilaku bullying siswa yang 

dapat mengganggu kegiatan belajar siswa di sekolah. 

3. Wali kelas 

Hendaknya bekerja sama dengan guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan layanan bimbingan  kelompok dengan mengunakan teknik 

role playing untuk menyelesaiakan masalah khususnya perilaku bullying 

disekolah 

4. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti dan memanfaatkan layanan 

BK khususnya layanan bimbingan  kelompok dengan teknik role playing 

untuk pengurangan perilaku bullying siswa di sekolah sekolah . 
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